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A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):
1. Aspek Sikap:
S1 : Menginternalisasi nilai, norma, dan etika keilmuan.

2. Aspek Pengetahuan:
P1 : Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap, termasuk spesialisasi
ke arah teknik dan konteks lanjutannya.
P2 : Mampu menggunakan dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan ilmiah yang kontekstual dan kesadaran kritis
untuk mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu dan permasalahan-permasalahan teknis aktual di bidang kehutanan dan lingkungan
hutan tropis lembap untuk kemudian mengembangkan solusi dengan integrasi disiplin ilmu lainnya.

3. Aspek Keterampilan Umum:

KU1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam menyusun rencana penelitian di bidang kehutanan dan
lingkungan hutan tropis lembap, melaksanakan, menganalisis dan mengevaluasi berbagai kegiatan lapangan dan skala laboratorium
dengan berbagai metode seperti analisis matematis, desain model, eksperimen atau perencanaan praktis di laboratorium untuk
kemudian menyebarluaskan hasil penelitian.

KU2 : Mampu memposisikan konsep dan deskripsi saintifik hasil pemikiran ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui
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KU3

KU4

pendekatan inter atau multi disipliner dan dapat menyebarluaskan melalui berbagai media kepada masyarakat.

: Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan

kajian analisis atau eksperimental di bidang kehutanan.

: Mampu menganalisis dan menilai kinerja sistem dan menerapkan metode inovatif pada proses pemecahan masalah.

4. Aspek Keterampilan Khusus:

KK1 :

KK2

KK3
KK4

: Mampu mengembangkan pemahaman yang komprehensif mengenai teori, model, teknik, dan metode yang dapat diterapkan di bidang

kehutanan dan lingkungan tropis lembap serta keterbatasannya.

: Mampu menemukenali implikasi sosial, ekonomi, dan ekologi dari aplikasi dan implementasi inisiasi, pendekatan, metode dan

program di sektor kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap serta dapat menilainya.

: Menunjukkan kinerja yang bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap.
: Mampu bekerja dan berkomunikasi dalam konteks nasional.

CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah:

P1

P2

KU1

: Memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang kehutanan dan lingkungan hutan tropis lembap, termasuk spesialisasi

ke arah teknik dan konteks lanjutannya.

: Mampu menggunakan dan mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan ilmiah yang kontekstual dan kesadaran Kritis

untuk mengidentifikasi dan menganalisis isu-isu dan permasalahan-permasalahan teknis aktual di bidang kehutanan dan lingkungan
hutan tropis lembap untuk kemudian mengembangkan solusi dengan integrasi disiplin ilmu lainnya.

: Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam menyusun rencana penelitian di bidang kehutanan dan

lingkungan hutan tropis lembap, melaksanakan, menganalisis dan mengevaluasi berbagai kegiatan lapangan dan skala laboratorium
dengan berbagai metode seperti analisis matematis, desain model, eksperimen atau perencanaan praktis di laboratorium untuk
kemudian menyebarluaskan hasil penelitian.
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C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah : Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa:

1. Mampu mengetahui biodiversitas serangga tropis dan mampu menganalisis peran ekologisnya di
dalam ekosistem;

2. Mampu mengidentifikasi kelompok-kelompok serangga yang mempunyai potensi pemanfaatan serta
serta pengembangannya melalui domestikasi dan budidaya;

3. Mampu memilih dan menginisiasi usaha pemanfaatan biodiversitas serangga dengan memperhatikan
azas kelestarian.

D. Deskripsi Mata Kuliah : Mata kuliah ini berisi tentang biodiversitas serangga tropis dan peran ekologisnya, serta pemanfaatan

serangga sebagai polinator, pengendali hayati, bioindikator dan bionik. Kemudian di dalam mata kuliah
ini juga disajikan materi tentang upaya dan usaha domestikasi dan budidaya yang meliputi; lebah madu,
ulat sutera, kutu lak, dan kebun wisata kupu-kupu.
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Metode/ Penilaian
ri?ge Kne Eﬁlrgﬂl;a Indikator Materi Model Pengalama . o Waktu Ref.
nke- (Sub- Pokok (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot
CPMK) Kajian) -jaran
1 Mahasiswa mampu | - Menjelaskan dan BIODIVERSITAS - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 | 6,10,
menguraikan mendiskusikan SERANGGA - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11, 13,
biodiversitas biodiversitas TROPIS pemahaman atau menjawab, 15, 24,
serangga tropis serangga tropis - Biodiversitas dan gambaran tanya menjelaskan 30, 31,
serta mampu - Menjelaskan dan serangga tropis tentang jawab dan 36
membandingkan mendiskusikan - Kelompok biodiversitas menganalisis
kharakteristik Kelompok taksonomi serangga serangga tropis tentang
serangga taksonomiserangga dan serta biodiversitas
berdasarkan dan kharakteristiknya kharakteristik serangga
kelompok kharakteristiknya serangga tropis serta
taksonominya berdasarkan kharakteristik
kelompok serangga
taksonominya berdasarkan
kelompok
taksonominya
2 Mahasiswa mampu | - Menjelaskan dan PERANAN - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 |6,7,
menguraikan mendiskusikan EKOLOGISDAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 10, 11,
peranan dan peranan serangga PERILAKU pemahaman atau menjawab, 15, 28,
perilaku masing- dalam ekosistem SERANGGA dan gambaran tanya menjelaskan 31,34
masing kelompok | - Menjelaskan dan - Peranan serangga tentang jawab | dan
taksonomi mendiskusikan dalam ekosistem peranan dan menganalisis
serangga perilaku serangga - Perilaku serangga perilaku tentang
masing-masing peranan dan
kelompok perilaku
masing-
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Perte Kemampua _ Metode/ Penilaian
mua nKhusus Indikator Materi Model Pengalar_na Waktu Ref.
nke- (Sub- Polfpk (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot
CPMK) Kajian) -
jaran
taksonomi masing
serangga kelompok
taksonomi
serangga
3 Mahasiswa mampu | - Menjelaskan dan SERANGG - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 |1,5,
menentukan mendiskusikan jenis- | A - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11, 20,
serangga polinator jenis serangga POLINAT pemahaman atau menjawab,
dan teknik polinator OR dan gambaran tanya menjelaskan
introduksinya - Menjelaskan dan - Serangga polinator tentang jawab dan
mendiskusikan teknik | - Introduksi polinator serangga menganalisis
introduksi polinator | - Keuntungan dari polinator dan tentang
- Menjelaskan dan polinator teknik serangga
mendiskusikan introduksinya polinator dan
keuntungan dari teknik
polinator introduksinya
4 Mahasiswa - Menjelaskan dan PENGENDALI - Ceramah Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 10% 1x150 |2,3,
mampu mendiskusikan HAYATI - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11, 14,
menganalisis konsep pengendalian | - Konsep pemahaman atau menjawab, 16, 23,
kelebihan dan hayati pengendalian dan gambaran tanya menjelaskan 25, 26,
kelemahan - Menjelaskan dan hayati tentang jawab |dan 34
konsep mendiskusikan - Serangga serangga menganalisis
pengendalian serangga pengendali pengendali hayati pengendali tentang
hayati hayati - Target hama hayati serangga
- Menjelaskan dan pengendali
mendiskusikan target hayati

hama yang
berkesesuain dengan
pengendalian hayati
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Perte Kemamoua Metode/ Penilaian
mua nKhUSFL)JS Indikator Materi Model Pengalar_na Waktu Ref
nke- (Sub- Polfpk (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot '
CPMK) Kajian) -
jaran
5 Mahasiswa - Menjelaskan dan TEKNIK - Ceramah Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 10% 1x150 | 2,3,
mampu memilih mendiskusikan teknik | APLIKASI - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11, 14,
teknik pengendalian hayati | PENGENDALI pemahaman atau menjawab, 16, 23,
pengendalian secara konservasi ANHAYATI dan gambaran tanya  |menjelaskan 25, 26,
hayati yang tepat | - Menjelaskan dan - Konservasi tentang teknik jawab |dan 34
mendiskusikan teknik | - Augmentasi pengendalian menganalisis
augmentasi hayati tentang teknik
pengendalian
hayati
6 Mahasiswa - Menjelaskan dan BIOINDIKATOR - Ceramah - Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 5% 1x150 |9, 10,
mampu mendiskusikan - Kegunaan - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11,12,
menganalisis kegunaan bioindikator - Simulasi pemahaman atau menjawab, 19, 21,
kegunaaan bioindikator - Teknik dan gambaran | tanya  |menjelaskan 24, 29,
bioindikator dan - Menjelaskan dan identifikasi tentang jawab |dan 35
mensimulasikan mendiskusikan teknik bioindikator kegunaaan menganalisis
teknik identifikasi identifikasi - Serangga bioindikator, tentang
bioindikator bioindikator bioindikator teknik kegunaaan
- Menjelaskan dan identifikasi bioindikator,
mendiskusikan bioindikator, teknik
serangga bioindikator dan kelompok identifikasi
serangga bioindikator,
bioindikator dan kelompok
- Simulasi serangga
teknik bioindikator
identifikasi
bioindikator
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Perte Kemamoua Metode/ Penilaian
mua nKhUSFL)JS Indikator Materi Model Pengalar_na Waktu Ref
nke- (Sub- Polfpk (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot '
CPMK) Kajian) -
jaran
7 Mahasiswa - Menjelaskan dan BIONIK - Ceramah Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 5% 1x150 | 11,28,
mampu mendiskusikan (BIO - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 37, 38
menganalisis kegunaan bionik TEKNOLO pemahaman atau menjawab,
potensial - Menjelaskan dan Gl) dan gambaran tanya  |menjelaskan
kegunaaan mendiskusikan - Biomimetik tentang jawab |dan
serangga sebagai tentang biomimetik, | - Biomimikri serangga bionik menganalisis
agen bionik biomimikri dan - Biomimese melalui tentang
melalui biomimese pendekatan serangga bionik
pendekatan biomimetik, melalui
biomimetik, biomimikri dan pendekatan
biomimikri dan biomimese biomimetik,
biomimese biomimikri dan
biomimese
8 UTS
9 Mahasiswa - Menjelaskan dan DOMESTIKASI - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 4,11,
mampu mendiskusikan DANBUDIDAYA - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 17,32
mengidentifikasi kharakter serangga SERANGGA pemahaman dan | atau menjawab,
serangga yang yang dapat - Kharakter serangga gambaran tanya menjelaskan
berpotensi untuk didomestikasi dan yang dapat tentang jawab | dan
didomestikasi dan dibudidayakan didomestikasi dan domestikasi dan menganalisis
dibudidayakan - Menjelaskan dan dibudidayakan budidaya tentang
mendiskusikan - Kegunaan serangga domestikasi
kegunaan domestikasi dan dan budidaya
domestikasi dan budidaya serangga
budidaya - Serangga
- Menjelaskan dan domestikasi dan
mendiskusikan budidaya

tentang serangga
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Perte Kemamoua Metode/ Penilaian
mua nKhUSFL)JS Indikator Materi Model Pengalar_na Waktu Ref
nke- (Sub- Polfpk (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot '
CPMK) Kajian) -
jaran
domestikasi dan
budidaya
10 Mahasiswa Menjelaskan dan BUDIDAYA - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 10% 1x150 | 11, 18,
mampu mendiskusikan LEBAHMADU - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 39, 40
menentukan kharakter masing- - Spesies lebah madu pemahaman atau menjawab,
sistem budidaya masing spesies lebah | - Perindukan dan gambaran tanya menjelaskan
lebah yang madu - Manajemen koloni tentang sistem jawab dan
berkesesuaian Menjelaskan dan budidaya lebah menganalisis
mendiskusikan sistem tentang
perindukan sistem
Menjelaskan dan budidaya
mendiskusikan lebah
manajemen koloni
11 Mahasiswa Menjelaskan dan PRODUK LEBAH - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 11,18,
mampu mendiskusikan MADU DAN - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 39, 40
menentukan produk lebah madu TEKNIK pemahaman dan | atau menjawab,
teknik Menjelaskan dan PENGOLAHAN gambaran tanya menjelaskan
pemanenan dan mendiskusikan teknik | - Produk lebah madu tentang teknik jawab dan
pengolahan pemanenan produk - Teknik pemanenan pemanenan dan menganalisis
produk lebah Menjelaskan dan produk pengolahan tentang teknik
madu mendiskusikan - Pengolahan produk produk lebah pemanenan
pengolahan produk madu dan
pengolahan

produk lebah
madu
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Perte Kemampua _ Metode/ Penilaian
mua nKhusus Indikator Materi Model Pengalar_na Waktu Ref
nke- (Sub- Polfpk (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot '
CPMK) Kajian) -
jaran
12 Mahasiswa - Menjelaskan dan BUDIDAYA - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 4,11,
mampu mendiskusikan kebun | ULATSUTERA - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 17
menentukan pakan ulat sutera - Kebun pakan ulat pemahaman atau menjawab,
sistem budidaya - Menjelaskan dan sutera dan gambaran tanya menjelaskan
ulat sutera mendiskusikan teknik | - Teknik tentang sistem jawab | dan
pemeliharaan ulat pemeliharaan ulat budidaya ulat menganalisis
sutera sutera tentang
sistem
budidaya ulat
sutera
13 Mahasiswa mampu | - Menjelaskan dan PENGOLAHAN - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 4,11,
menentukan teknik mendiskusikan teknik | PRODUK ULAT - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 17
pemanenan dan pemanenan SUTERA pemahaman dan | atau menjawab,
pengolahan produk | - Menjelaskan dan - Teknik pemanenan gambaran tanya menjelaskan
ulat sutera mendiskusikan - Pengolahan pasca tentang teknik jawab | dan
pengolahan produk pemanenan pemanenan dan menganalisis
pasca panen pengolahan tentang teknik
produk ulat pemanenan
sutera dan
pengolahan
produk ulat
sutera
14 |Mahasiswa mampu | - Menjelaskan dan BUDIDAYA KUTU |- Ceramah Mahasiswa Tertulis |Ketepatan 5% 1x150 | 11, 22,
menentukan sistem mendiskusikan LAK - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 27, 33
budidaya kutu lak serangga penghasil - Serangga penghasil pemahaman dan | atau menjawab,
lak lak gambaran tanya  |menjelaskan
- Menjelaskan dan - Tumbuhan inang tentang sistem jawab |dan

mendiskusikan

budidaya kutu lak

menganalisis
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No. Dokumen: No. Revisi: Hal 12 dari 7 Tanggal Terbit
Perte Kemamoua Metode/ Penilaian
mua nKhUSFL)JS Indikator Materi Model Pengalar_na Waktu Ref
nke- (Sub- Polfpk (Bahan Pembela nBelajar Jenis Kriteria Bobot '
CPMK) Kajian) -
jaran
tentang tumbuhan - Teknik tentang sistem
inang kutu lak pemeliharaan kutu budidaya kutu
- Menjelaskan dan lak lak
mendiskusikan teknik | - Pengolahan produk
pemeliharaan kutu
lak
- Menjelaskan dan
mendiskusikan
pengolahan produk
15 Mahasiswa - Menjelaskan dan KEBUN WISATA - Ceramah Mahasiswa Tertulis | Ketepatan 5% 1x150 | 6,8,
mampu mendiskusikan EDUKASI KUPU- - Diskusi mendapat dan/ dalam menit 11, 32
menentukan tentang biologi dan KUPU pemahaman dan | atau menjawab,
sistem persyaratan hidup - Biologi dan gambaran tanya menjelaskan
pengelolaan kupu-kupu persyaratan hidup tentang sistem jawab dan
kebun wisata - Menjelaskan dan kupu-kupu pengelolaan menganalisis
edukasi kupu- mendiskusikan - Konsep kebun kebun wisata tentang
kupu tentang konsep kebun wisata edukasi edukasi kupu- sistem
wisata edukasikupu- kupu-kupu kupu pengelolaan
kupu - Pemanfaatan kebun wisata
- Menjelaskan dan spesimen edukasi kupu-
mendiskusikan kupu
tentang pemanfaatan
spesimen
16 UAS
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